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dihadapi adalah kurangnya inovasi pembelajaran yang

Keywords: relevan dengan potensi lokal. Kegiatan ini bertujuan
Lingkungan Sebagai Media, untuk memberdayakan guru dan masyarakat dalam
Pendidikan Lokal, mengintegrasikan lingkungan sebagai sumber belajar.
Pemberdayaan Guru, Metode yang digunakan meliputi pendekatan partisipatif
Transformasi Sosial. melalui pelatihan, diskusi kelompok, dan pendampingan

teknis yang melibatkan berbagai pihak, termasuk guru
dan masyarakat. Hasil pengabdian menunjukkan
peningkatan keterampilan guru dalam menggunakan
lingkungan sebagai media pembelajaran, terbentuknya
kelompok kerja berbasis komunitas, serta perubahan
positif dalam  kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya pendidikan berbasis potensi lokal. Program
ini berhasil menciptakan sinergi antara sekolah dan
masyarakat, yang diharapkan berkelanjutan dalam
mendukung transformasi sosial dan pendidikan.

PENGANTAR

Lingkungan sekitar memiliki potensi besar untuk dijadikan media pembelajaran,
terutama di tingkat sekolah dasar. Dengan memanfaatkan lingkungan, siswa dapat belajar
melalui pengalaman langsung yang memungkinkan mereka memahami materi secara lebih
mendalam dan kontekstual Santika, et al, (2022); Wardani, et al, (2024). Misalnya,
pengamatan langsung terhadap tumbuhan dan hewan di sekitar sekolah dapat memperkuat
pemahaman siswa dalam mata pelajaran IPA. Pembelajaran berbasis lingkungan ini juga
sejalan dengan pendekatan kontekstual yang menekankan keterkaitan antara materi ajar
dengan kehidupan sehari-hari Gita, et al., (2018); Suherja, et al., (2022).

Selain memberikan pengalaman belajar yang autentik, pendekatan ini dapat
membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, yang sangat
dibutuhkan dalam era pendidikan abad ke-21 Septikasari & Frasandy, (2018). Lebih jauh lagi,
pemanfaatan lingkungan sebagai media pembelajaran juga dapat membangun kesadaran
siswa terhadap pentingnya menjaga kelestarian lingkungan Pantiwati, (2015).

Observasi awal yang dilakukan di SD Negeri Jayanti, Kabupaten Nabire, menunjukkan
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bahwa pembelajaran di sekolah ini masih didominasi oleh metode konvensional, seperti
ceramah dan penggunaan buku teks. Guru cenderung mengabaikan potensi lingkungan
sekitar sebagai media pembelajaran yang kaya akan pengalaman nyata. Hal ini menyebabkan
siswa kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga mereka mengalami
kesulitan dalam mengaitkan teori dengan praktik.

Lingkungan sekitar SD Negeri Jayanti sebenarnya memiliki banyak potensi yang
belum dimanfaatkan. Misalnya, terdapat kebun sekolah yang dapat digunakan sebagai
sumber belajar untuk mata pelajaran IPA dan IPS. Namun, kurangnya pemahaman dan
keterampilan guru dalam memanfaatkan sumber daya lokal menjadi salah satu kendala
utama dalam mengintegrasikan lingkungan ke dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
diperlukan edukasi dan pelatihan bagi guru untuk memaksimalkan potensi lingkungan
sebagai media pembelajaran Muktamar, et al., (2024).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan memiliki
banyak manfaat. Penelitian oleh Farhin, et al,, (2023) mengungkapkan bahwa siswa yang
belajar dengan memanfaatkan lingkungan menunjukkan peningkatan pemahaman konsep
yang signifikan dibandingkan siswa yang hanya belajar dengan metode tradisional.
Penelitian lain oleh Primayana, et al., (2019) menemukan bahwa pembelajaran berbasis
lingkungan juga meningkatkan minat belajar siswa, karena mereka merasa lebih dekat
dengan materi yang dipelajari.

Namun, ada tantangan yang perlu diatasi. Menurut Wilujeng, et al., (2024) dalam
penelitiannya mencatat bahwa hambatan utama dalam pembelajaran berbasis lingkungan
adalah kurangnya pelatihan guru dan terbatasnya waktu untuk merancang pembelajaran
yang berbasis sumber daya lokal. Oleh karena itu, penelitian ini melanjutkan kajian
sebelumnya dengan memberikan fokus khusus pada pengembangan modul pembelajaran
berbasis lingkungan di konteks lokal Kabupaten Nabire, yang diharapkan dapat mengatasi
kendala yang telah diidentifikasi.

Kebaruan pengabdian ini yaitu terletak pada pendekatan yang diterapkan, yaitu
dengan mengembangkan modul pembelajaran berbasis lingkungan yang terintegrasi dengan
kurikulum lokal di Kabupaten Nabire. Modul ini dirancang untuk mempermudah guru dalam
mengimplementasikan pembelajaran berbasis lingkungan tanpa memerlukan sumber daya
tambahan yang kompleks. Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi pada state of the art
dengan mengkombinasikan pendekatan pembelajaran kontekstual dan pemetaan sumber
daya lokal, yang belum banyak dilakukan di wilayah ini.

Pengabdian ini juga menonjol dalam hal pendekatan partisipatif yang melibatkan
guru dan komunitas setempat dalam pengembangan modul pembelajaran. Pendekatan ini
tidak hanya memberikan solusi praktis bagi guru, tetapi juga memberdayakan komunitas
pendidikan di Kabupaten Nabire untuk berkontribusi pada pengembangan pembelajaran
berbasis lingkungan yang berkelanjutan.

Tujuan utama penelitian ini adalah meningkatkan kualitas pembelajaran di SD Negeri
Jayanti melalui edukasi pemanfaatan lingkungan sebagai media pembelajaran. Dengan
mengintegrasikan pendekatan ini, diharapkan siswa tidak hanya memahami materi ajar
dengan lebih baik, tetapi juga memiliki kesadaran yang lebih tinggi terhadap pentingnya
menjaga lingkungan.
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METODE

Pengorganisasian masyarakat dalam pengabdian ini difokuskan pada pemberdayaan
guru dan komunitas sekolah untuk memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai media
pembelajaran. Pokok bahasan yang dikembangkan mencakup identifikasi potensi lokal,
pembuatan modul pembelajaran berbasis lingkungan, dan pelatihan implementasi strategi
pembelajaran kontekstual. Fokus ini bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang aktif,
kontekstual, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Kegiatan pengorganisasian ini juga melibatkan diskusi partisipatif dengan
masyarakat, khususnya orang tua siswa dan tokoh lokal, untuk memahami potensi dan
kendala lingkungan sekitar. Dengan pendekatan ini, diharapkan tercipta kesepahaman
antara semua pihak dalam merancang langkah-langkah yang diperlukan untuk mendukung
pembelajaran berbasis lingkungan secara berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di SD Negeri Jayanti, Kabupaten Nabire. Sekolah
ini dipilih karena letaknya yang strategis di tengah lingkungan yang kaya akan sumber daya
alam yang berpotensi dijadikan media pembelajaran. Selain itu, keterbatasan dalam
penggunaan metode pembelajaran berbasis lingkungan di sekolah ini menjadi alasan utama
pemilihan lokasi. Proses perencanaan melibatkan guru, kepala sekolah, dan perwakilan
orang tua siswa dalam berbagai tahap. Subjek dampingan diajak untuk mengidentifikasi
kebutuhan dan kendala yang dihadapi dalam pembelajaran serta potensi lingkungan yang
dapat dimanfaatkan. Kegiatan ini dilakukan melalui lokakarya partisipatif yang dirancang
untuk menggali ide dan solusi bersama.

Selain itu, masyarakat sekitar juga dilibatkan dalam pengumpulan data terkait potensi
lokal yang relevan dengan materi pembelajaran. Misalnya, petani diundang untuk
memberikan wawasan tentang praktik pertanian yang dapat digunakan sebagai konteks
pembelajaran IPA, sedangkan tokoh adat dilibatkan untuk menyampaikan kearifan lokal
yang sesuai dengan mata pelajaran IPS. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan rasa
memiliki dan tanggung jawab bersama terhadap program yang dirancang.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan partisipatoris
(Participatory Rural Appraisal/PRA), yang melibatkan masyarakat secara aktif dalam
seluruh proses pengorganisasian. PRA dipilih karena memungkinkan subjek dampingan
untuk berkontribusi secara langsung dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan,
sehingga program lebih relevan dan berkelanjutan Telussa, et al., (2023).

Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu sebagai brikut; 1) Tahap
Persiapan: Melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi potensi dan kendala, serta
menyusun rencana kegiatan bersama masyarakat. Pada tahap ini juga dilakukan koordinasi
dengan pihak sekolah dan tokoh masyarakat. 2) Tahap Pelaksanaan: Mengadakan pelatihan
bagi guru tentang strategi pembelajaran berbasis lingkungan, termasuk pembuatan modul
pembelajaran dan praktik penggunaan media lingkungan dalam proses belajar mengajar. 3)
Tahap Implementasi: Guru melaksanakan pembelajaran berbasis lingkungan dengan
pendampingan tim pengabdian. Masyarakat dilibatkan untuk menyediakan sumber daya
lokal yang diperlukan. 4) Tahap Evaluasi: Melakukan evaluasi terhadap keberhasilan
program melalui wawancara, observasi, dan analisis hasil belajar siswa. 5) Tahap Tindak
Lanjut: Menyusun rekomendasi untuk keberlanjutan program, termasuk rencana replikasi
ke sekolah lain di wilayah Kabupaten Nabire.
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HASIL

Proses pendampingan dalam pengabdian kepada masyarakat di SD Negeri Jayanti
Kabupaten Nabire berlangsung dalam beberapa tahapan yang melibatkan berbagai kegiatan
partisipatif. Kegiatan awal dimulai dengan lokakarya bersama guru, siswa, dan masyarakat
untuk mengidentifikasi potensi lingkungan sebagai media pembelajaran. Lokakarya ini
menghasilkan daftar potensi sumber daya lokal, seperti kebun sekolah, sawah, dan sungai
kecil, yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran.

Pelatihan intensif bagi guru menjadi kegiatan inti dalam proses pendampingan. Guru-
guru dilatih untuk mengembangkan modul pembelajaran berbasis lingkungan yang sesuai
dengan kurikulum dan kebutuhan lokal. Pendampingan juga mencakup simulasi penggunaan
lingkungan sebagai media pembelajaran, seperti pengamatan tumbuhan untuk pelajaran IPA
atau pemanfaatan cerita rakyat lokal dalam mata pelajaran IPS.

Selanjutnya, praktik langsung di kelas dan lingkungan sekitar dilakukan dengan
pendampingan tim pengabdian. Guru melibatkan siswa dalam aktivitas belajar yang
memanfaatkan lingkungan, seperti eksperimen sederhana di kebun sekolah dan wawancara
dengan tokoh masyarakat tentang tradisi lokal. Masyarakat juga diajak berperan aktif,
misalnya dengan menyediakan informasi terkait kearifan lokal atau membantu siswa dalam
proyek berbasis lingkungan.

Untuk mengatasi tantangan teknis, seperti keterbatasan pengetahuan guru dalam
menggunakan media pembelajaran kontekstual, diberikan bimbingan teknis khusus. Guru
diajari cara mengadaptasi lingkungan sebagai media pembelajaran yang efektif, sekaligus
mendapatkan panduan tentang metode penilaian pembelajaran berbasis proyek.

Perubahan sosial yang diharapkan yang diharapkan dari kegiatan pengabdian
masyarakat ini yaitu; 1) Perubahan Perilaku Guru dan Siswa. Guru menunjukkan
peningkatan kemampuan dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran
berbasis lingkungan. Mereka menjadi lebih kreatif dan berinovasi dalam memanfaatkan
sumber daya lokal. Siswa, di sisi lain, mengalami peningkatan minat belajar dan pemahaman
materi karena mereka belajar melalui pengalaman langsung yang relevan dengan kehidupan
mereka. 2) Terciptanya Kesadaran Baru terhadap Transformasi Sosial. Program ini berhasil
menciptakan kesadaran baru di kalangan masyarakat tentang pentingnya lingkungan
sebagai bagian dari proses pendidikan. Orang tua siswa, yang sebelumnya kurang terlibat
dalam kegiatan sekolah, mulai berpartisipasi aktif dalam mendukung pembelajaran berbasis
lingkungan, seperti membantu menyediakan bahan ajar dari sumber daya lokal. 3)
Munculnya Pemimpin Lokal (Local Leader). Selama proses pendampingan, muncul
pemimpin lokal dari kalangan guru dan masyarakat yang berperan sebagai fasilitator dalam
kegiatan pengembangan pembelajaran berbasis lingkungan. Pemimpin lokal ini menjadi
penggerak utama dalam memastikan keberlanjutan program setelah tim pengabdian selesai.
4) Pembentukan Lembaga atau Kelompok Baru. Sebagai hasil dari pengabdian ini, terbentuk
kelompok kerja baru di sekolah, yaitu Tim Pengembang Pembelajaran Berbasis Lingkungan.
Tim ini terdiri dari guru, orang tua siswa, dan tokoh masyarakat yang bertugas untuk
merancang dan memonitor program pembelajaran berbasis lingkungan secara
berkelanjutan. 5) Integrasi dengan Kearifan Lokal. Kegiatan ini juga mendorong masyarakat
untuk lebih menghargai kearifan lokal sebagai bagian dari pembelajaran. Misalnya, cerita
rakyat dan tradisi lokal mulai diintegrasikan dalam pembelajaran IPS, yang tidak hanya
memperkaya materi ajar tetapi juga memperkuat identitas budaya siswa.
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DISKUSI

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa keterlibatan aktif semua pemangku
kepentingan, termasuk guru, siswa, dan masyarakat, menjadi faktor kunci keberhasilan
proses ini. Pendekatan partisipatoris yang digunakan berhasil mendorong kolaborasi antara
pihak sekolah dan masyarakat dalam mengintegrasikan lingkungan sebagai media
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori Participatory Rural Appraisal (PRA) yang
menyatakan bahwa keberhasilan program pengabdian terletak pada partisipasi aktif dari
masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaannya Ikwan, et al., (2024). Melalui lokakarya
dan diskusi partisipatif, masyarakat di SD Negeri Jayanti dapat mengidentifikasi dan
mengoptimalkan potensi lokal untuk mendukung pembelajaran yang kontekstual.

Pelatihan intensif bagi guru dan praktik langsung pembelajaran berbasis lingkungan
menghasilkan perubahan signifikan pada sikap dan keterampilan guru. Mereka menjadi lebih
kreatif dan percaya diri dalam menggunakan sumber daya lokal sebagai media pembelajaran.
Teori pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) mendukung temuan ini,
yang menekankan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman mampu meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa Nurusiah, et al, (2024); Damayanti, et al., (2024).
Implementasi program juga berdampak pada siswa, yang menunjukkan peningkatan minat
belajar dan kemampuan berpikir kritis melalui aktivitas pembelajaran yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari.

Temuan pengabdian juga mencatat terbentuknya Tim Pengembang Pembelajaran
Berbasis Lingkungan, sebuah kelompok kerja baru yang bertugas merancang dan memonitor
keberlanjutan program. Ini mencerminkan teori perubahan sosial yang menyatakan bahwa
intervensi yang efektif dapat memunculkan struktur sosial baru yang mendukung perubahan
positif. Keberadaan tim ini menjadi bukti bahwa pengorganisasian masyarakat yang baik
dapat menghasilkan institusi lokal yang berperan dalam transformasi sosial dan pendidikan
Effendi, (2013); Arisandi, (2017).

Kesadaran baru terhadap pentingnya lingkungan sebagai media pembelajaran juga
menjadi salah satu hasil yang signifikan. Masyarakat mulai mengapresiasi dan
memanfaatkan kearifan lokal sebagai bagian integral dari proses pendidikan. Perspektif
ekologi sosial mendukung temuan ini, yang menekankan pentingnya interaksi antara
individu, lingkungan, dan komunitas dalam menciptakan perubahan sosial. Dengan
melibatkan orang tua siswa dalam pengumpulan bahan ajar dari sumber daya lokal, tercipta
hubungan yang lebih erat antara sekolah dan masyarakat Asriati, (2012); Febrianty, et al,,
(2023).

KESIMPULAN

Hasil pengabdian kepada masyarakat di SD Negeri Jayanti Kabupaten Nabire
menunjukkan bahwa proses pendampingan berbasis partisipasi mampu menciptakan
transformasi signifikan dalam pembelajaran dan kesadaran sosial. Melalui proses
pendampingan yang terstruktur dan kolaboratif, pengabdian ini tidak hanya memberikan
solusi terhadap permasalahan pendidikan di SD Negeri Jayanti tetapi juga menciptakan
perubahan sosial yang berkelanjutan, yang memperkuat hubungan antara sekolah dan
masyarakat.
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